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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan dan mengembangkan permen nikotin 

sebagai produk alternatif bagi perokok aktif. Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pre-post test 

serta uji organoleptik terhadap permen nikotin untuk mengukur dampak proses pengabdian yang dilakukan 

bulan Januari 2024 di Desa Darmawangi, Kecamatan Tomo, Kabupaten Sumedang. Kuisioner diberikan 

untuk mengukur persepsi masyarakat mengenai rokok dan permen nikotin. Hasil pengisian kuesioner 

menunjukkan sebagian besar subjek tertarik pada permen nikotin sebagai alternatif rokok. Hasil uji 

organoleptik memperlihatkan bahwa formula permen dengan konsentrasi nikotin 0,21 mg memiliki tingkat 

kesukaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan formula dengan konsentrasi 0,417 mg. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa permen nikotin dengan konsentrasi lebih rendah memiliki potensi yang baik untuk diterima 

masyarakat sebagai alternatif konsumsi nikotin yang lebih baik dibandingkan rokok. 

 

Kata kunci: diversifikasi, permen, nikotin, tembakau  

 

Pendahuluan 

 Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan salah satu tanaman asli dari Amerika Utara 

dan Amerika Selatan (Mishra & Mishra, 2013). Tembakau termasuk komoditas unggulan yang 

mempunyai potensi besar dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pada tahun 2022, produksi 

tembakau diestimasikan mencapai 263 ribu ton yang mana mengalami peningkatan 11% dari tahun 

2021 dengan hasil produksi 237 ribu ton tembakau (Ditjenbun, 2021). Produsen tembakau terbesar 

di Indonesia tersebar di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat, dan Jawa Barat 

(Ditjenbun, 2021). 

Produksi tembakau di Jawa Barat mencapai 8 ribu ton pada tahun 2020. Salah satu daerah 

penghasil tembakau terbanyak di Jawa Barat adalah Kabupaten Sumedang. Wilayah tersebut 

mampu memproduksi tembakau sebanyak 2,4 ribu ton sehingga menempatkan Kabupaten 

Sumedang sebagai produsen tembakau terbesar kedua di Provinsi Jawa Barat setelah Kabupaten 

Garut (Ditjenbun, 2019). Jenis tembakau yang banyak ditanam di Indonesia meliputi tembakau 

Asepan, tembakau Rajang, tembakau Garangan, tembakau Virginia, tembakau Besuki, tembakau 

Lumajang, tembakau Paiton, tembakau White Burley, dan tembakau Madura (Ditjenbun, 2019). 

Kandungan nikotin pada tembakau dapat beragam bergantung pada jenis dan bagian 

tanamannya (Al-Dahhan et al., 2022; Wu et al., 2022). Daun tembakau varietas Virginia, Burley, 

dan Gaya masing-masing memiliki kandungan nikotin sebesar 3.26%, 0.65%, dan 1.11% (Tassew 

& Chandravanshi, 2015). Kandungan nikotin iniliah yang dimanfaatkan dalam pembuatan rokok 

(Khan et al., 2022).   
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 Permen adalah salah satu produk confectionery yang berbahan dasar gula. Bahan-bahan 

tambahan lainnya dapat berupa corn syrup dan air (Efe & Dawson, 2022). Permen dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu permen kristalin dan non kristalin. Permen kristalin dibuat dengan suhu lebih 

rendah. Permen non kristalin di sisi lain memiliki kandungan gula yang lebih tinggi serta tidak 

membentuk kristal. Salah satu contoh permen non kristalin adalah hard candy (Sigit, 2016). 

 Hard candy sesuai dengan namanya memiliki tekstur yang keras dan tampilan mengkilap 

seperti kaca. Jenis permen ini memiliki kandungan air sekitar 1-2% (Efe & Dawson, 2022). Hard 

candy biasanya dibuat dari sukrosa dan sirup glukosa serta bahan lainnya yang diberikan untuk 

menambahkan rasa. Pemasakan hard candy dilakukan hingga mencapai tahap soft crack, yaitu pada 

suhu 138
o
C. Prinsip dari pembuatan permen adalah pemanasan gula dengan air untuk mencapai 

kekentalan tertentu sehingga terbentuk sifat permen yang dikehendaki (Hartel & Hartel, 2014).  

 Nikotin dapat diaplikasikan dalam produk untuk membantu proses berhenti merokok. Hasil 

survei yang didapatkan dari Global Adult Tobacco Survey (GATS) menyatakan terdapat 63,4% 

perokok yang memiliki keingingan untuk berhenti merokok (WHO, 2021). Produk permen nikotin 

memungkinkan untuk menghindari konsumsi kandungan berbahaya lainnya yang terbentuk ketika 

pembakaran rokok.  

Respons konsumen termasuk bagian penting dalam pengembangan permen herbal nikotin 

yang ditujukan untuk menghentikan kebiasaan merokok. Pemahaman terhadap persepsi dan 

penerimaan konsumen terhadap produk ini dapat digunakan untuk menyesuaikan permen agar 

memenuhi kebutuhan konsumen yang ingin berhenti merokok. Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan pre-test dan post-test serta pengujian organoleptik permen nikotin. 

Metode 

 Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari 2024 di Desa Darmawangi, Kecamatan Tomo, 

Sumedang, Jawa Barat. Tahapan penelitian terdiri atas pengisian kuesioner dan penilaian kesukaan 

permen oleh subjek berjumlah 30 orang yang merupakan warga sekitar yang memiliki kebiasaan 

merokok. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengetahuan Rokok dan Produk Olahan Tembakau Lainnya 

 Setiap pertanyaan yang dijawab benar oleh peserta kegiatan PKM dapat dilihat dalam Tabel 

1 dan Tabel 2 berikut ini:  

Tabel 1. Sebaran subjek berdasarkan jawaban “ya” pada pre-test dan post-test 

No Pertanyaan 
Pre-test Post-test 

Ya % Ya % 

1 Apakah Anda mengetahui produk 

permen nikotin? 

10 33,33 21 70 

2 Jika ya, apakah Anda tertarik untuk 

mencobanya? 

24 80 25 83,33 

3 Apakah menurut Anda ada dampak 

positif yang ditimbulkan rokok? 

14 46,66 16 53,33 
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 Berdasarkan data Tabel 1, pengetahuan tentang produk permen berbahan dasar tembakau 

yang mengandung nikotin meningkat sekitar 36,67% dan keinginan untuk mencoba permen nikotin 

sebagai pengganti rokok sebesar 83,33%. 

Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan jawaban benar pada pre-test dan post-test 

No Pertanyaan 
Pre-test Post-test 

n  % n % 

1 Kandungan apa yang dapat 

menimbulkan kecanduan pada rokok? 

30 100 29 96,66 

2 Bagian tembakau mana yang digunakan 

oleh industri rokok? 

27 90 29 96,66 

3 Manakah di bawah ini yang bukan 

merupakan produk hasil olahan 

tembakau komersil? 

5 16,66 6 20 

4 Apa dampak jangan panjang akibat 

rokok bagi Kesehatan? 

14 46,66 20 66,66 

5 Berikut ini pernyataan yang benar 

tentang perokok pasif adalah? 

24 80 23 76,66 

Hasil pretest menunjukkan sebagian besar peserta PKM telah menjawab dengan benar 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan dengan persentase jawaban benar tertinggi, yaitu 

pertanyaan no 1 tentang kandungan pada rokok yang menyebabkan kecanduan (100%) dan bagian 

tembakau yang digunakan oleh industri rokok (90%). Pertanyaan dengan jawaban benar paling 

rendah adalah pertanyaan nomor 3 tentang jenis produk hasil olahan tembakau komersil (16,66%) 

dan pertanyaan nomor 4 tentang dampak jangka panjang akibat rokok bagi Kesehatan (46,66%). 

Pertanyaan nomor 3 memiliki persentase jawaban rendah menandakan belum banyak masyarakat 

yang mengetahui jenis produk hasil olahan tembakau selain rokok yang tersedia secara komersil. 

Setelah dilakukan proses sosialisasi pelaksanaan PKM, maka persentase jawaban benar 

peserta PKM mengalami peningkatan berdasarkan persentase jawaban benar antara pre-test dan 

post-test. Sebanyak dua pertanyaan dapat dijawab subjek dengan persentase jawaban benar adalah 

70-90%. 

Uji Organoleptik Permen Nikotin 

 Permen nikotin dibuat dalam dua konsentrasi nikotin berbeda, yaitu 0,21 mg dan 0,47 mg 

(Gambar 1 dan Gambar 2) kemudian diuji organoleptik untuk melihat penilaian kesukaan panelis.  
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Gambar 1. Permen dengan konsentrasi nikotin 0,21 mg 

 
Gambar 2. Permen dengan konsentrasi nikotin 0,47 mg 

Hasil uji organoleptik terhadap dua sampel permen nikotin dapat dilihat pada Gambar 3. 

Parameter yang diamati meliputi aroma, tekstur, dan rasa. Kategori penilaian kesukaan terhadap 

permen diukur dalam skala 1-5 dengan nilai 1 untuk kategori tidak suka, 3 untuk kategori biasa, dan 

5 untuk kategori sangat suka. Berdasarkan parameter aroma tekstur dan rasa, kecenderungan 

kesukaan terhadap permen nikotin lebih besar di formula permen nikotin 0,21 mg, hal tersebut 

dikarenakan semakin banyak kandungan nikotin dalam permen, ada sensasi gatal yang berlebih di 

tenggorokan saat mengkonsumsi permen nikotin yang tidak disukai oleh panelis. 

 

Gambar 3. Hasil Uji Hedonik Permen Nikotin 
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Kesimpulan 

 Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan dapat mengembangkan permen 

nikotin sebagai produk alternatif bagi perokok aktif. Kuesioner telah disebarkan untuk mengukur 

persepsi masyarakat mengenai rokok dan permen nikotin. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek memiliki ketertarikan terhadap permen nikotin dan potensinya sebagai alternatif merokok. 

Berdasarkan uji organoleptik terhadap permen nikotin, formula permen dengan konsentrasi nikotin 

0,21 mg memiliki tingkat kesukaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan permen dengan 

konsentrasi 0,47 mg.  
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